
 



 



ABSTRAK 

Mohamad Gusti Sau. 2020. Hubungan Frekuensi Pemberian ASI Dengan Berat Badan Bayi 

Usia 0-6 Bulan Dipuskesmas Tilamuta Kabupaten Boalemo. Skripsi, Program Studi Ilmu 

Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

dr. NanangRoswitaParamata, M.Kes. danPembimbing IIdr. Sri A. Ibrahim, M.Kes. 

Berat badan merupakan indikator pertama dalam menilai pertumbuhan bayi. Upaya untuk 

meningkatkan berat badan bayi diperlukan gizi yang maksimal dan ASI merupakan makanan 

utama bagi bayi terutama pada usia 0-6 bulan. Pertumbuhan bayi sebagian besar ditentukan oleh 

jumlah ASI yang diperoleh termasuk energi dan zat gizi lainnya yang terkandung didalam 

ASI.Tujuan penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisa adanya hubungan frekuensi 

pemberian ASI terhadap penambahan berat badan bayi usia 0-6 bulan diwilayah Puskesmas 

Tilamuta.  

Desain yang digunakan  adalah deskriptif analitik dengan pendekatan Cross sectional. 

Jumlah sampel sebanyak 37 responden dengan tehnik pengambilan sampel yaitu accidental 

sampling. Hasil penelitian Dengan menggunakan uji Fisher’s exactdiperoleh Pvalue 0.570 dan 

0.415 dimana nilai Pvalue lebih besar dari  α 0.05 (p value > 0,05). sehingga tidakterdapat 

hubungan frekuensi pemberian ASI dengan berat badan bayi usia 0-6 bulan diwilayah Puskesmas 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Diharapkan bagi masyarakat terutama ibu yang 

mempunyai bayi agar dapat memperhatikan masalah frekuensi pemberian ASI dan gencarnya 

promosi susu formula untuk dikonsltasikan pada petugas kesehatan 
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